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ABSTRAKS

Dwi Juli Priyono, “Metode Cooperative Learning Tipe Teams-Games-
Tournament (TGT) Dalam Pembelajaran Qira'ah Untuk Meningkatkan Prestasi
Belajar Siswa Kelas VIII A di Madrasah Tsanawiyah Negeri Yogyakarta II
(Classroom Action Research)”. Skripsi, Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah UIN
Sunan Kalijaga, 2009.

Salah satu pendekatan dalam pembelajaran gira’'ah yang berbasis
kelompok adalah cooperative learning tipe TGT. Strategi inilah yang peneliti
terapkan kepada subyek penelitian dengan harapan dapat membantu siswa dalam
proses pembelajaran.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana konsep serta
penerapan 7GT dalam pembelajaran gira’'ah untuk siswa kelas VIII A di MTsN
Yogyakarta Il dan tingkat keberhasilannya dalam rangka meningkatkan prestasi
belajar siswa dalam pembelajaran gira’ah dengan 7GT.

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas. Dalam hal ini,
penelitian dilaksanakan di MTsN Yogyakarta II untuk siswa kelas VIII A. Adapun
tehnik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi,
wawancara, dokumentasi dan tes.

Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII A tahun
ajaran 2009/2010 dan guru bahasa arab di MTsN Yogyakarta II. Analisis data
yang digunakan adalah analisis induktif, deduktif dan statistik jenis 7DF.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep TGT adalah pengajaran,
belajar tim, turnamen dan penghargaan tim. Penerapannya dalam pembelajaran
gira’ah untuk meningkatkan prestasi belajar siswa kelas VIII A di MTsN
Yogyakarta II dapat membantu siswa berperan aktif dalam pembelajaran dan lebih
memudahkan siswa dalam memahami materi, karena mereka dapat belajar
bersama teman-temannya dalam kelompok belajar. Proses pembelajarannya pun
sudah berjalan cukup efektif dan sesuai dengan prosedur pelaksanaan 7GT.
Adapun kendala dalam penelitian di lapangan dalam proses pembelajaran gira'ah
dengan menggunakan 7GT adalah dari faktor siswa dalam bacaan dan belajar
kelompok. Hal ini dikarenakan faktor siswa yang biasa santai dalam belajar dan
belum pernah menggunakan 7GT atau metode cooperative learning pada
pembelajaran sebelumnya.

Proses pembelajaran gira’ah dengan menggunakan 7GT dapat membantu
meningkatkan prestasi belajar siswa kelas VIII A di MTsN Yogyakarta II. Hal ini
terlihat dari peningkatan nilai hasil post-test yang signifikan. Adapun hasil nilai
rata-rata post-test dalam pembelajaran gira’ah dengan TGT pada siklus I adalah
77,7 dan pada siklus II adalah 93,7.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Proses pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang di dalamnya terdapat
interaksi antara guru dan murid yang berlangsung secara terarah untuk mencapai
tujuan tertentu. Untuk menuju ke arah tercapainya tujuan pembelajaran yang
efektif dan efisien, seorang guru dituntut mampu menata dan melakukan
pengorganisasian belajar yang berarti penataan interaksi belajar mengajar agar
berjalan dengan baik.

Guru memiliki peran yang sangat penting dalam menentukan kualitas dan
kuantitas pengajaran yang dilaksanakannya. Oleh sebab itu guru harus
memikirkan dan membuat perencanaan secara seksama dalam meningkatkan
kesempatan belajar bagi siswanya dan memperbaiki kualitas mengajarnya.

Demikian pula dalam meningkatkan mutu belajar siswa, guru dituntut
memiliki multi peran, sehingga mampu menciptakan kondisi pembelajaran yang
efektif. Salah satu cara agar guru dapat mengajar efektif adalah guru harus
meningkatkan kesempatan belajar bagi siswa (kuantitas) dan meningkatkan mutu
(kualitas) mengajarnya.

Dalam menciptakan kondisi pembelajaran yang efektif, ada lima jenis
variabel yang menentukan keberhasilan bagi siswa, yaitu: melibatkan siswa secara
aktif, menarik minat dan perhatian siswa, membangkitkan motivasi siswa, prinsip

individualitas dan peragaan dalam pengajaran.’

! Uzer Usman,Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosda Karya,1996), hal. 21.



Dilihat dari segi fungsinya, bahasa sebagai alat komunikasi dan
penghubung dalam pergaulan manusia sehari-hari. Komunikasi tersebut meliputi
antara individu dengan individu, individu dengan masyarakat, dan masyarakat
dengan bangsa tertentu.

Demikian juga dengan bahasa arab, yang memiliki fungsi istimewa dari
bahasa-bahasa lainnya. Bukan saja bahasa arab yang memiliki nilai sastra bermutu
tinggi bagi mereka yang mengetahui dan mendalami, akan tetapi bahasa arab di
takdirkan sebagai bahasa AI-Qur ‘an, yakni mengkomunikasikan kalam Allah.?

Bahasa arab yang diajarkan di Madrasah Tsanawiyah Negeri Yogyakarta
II merupakan salah satu bidang bahasa asing. Tentunya banyak terdapat kesulitan
dalam belajar bahasa asing khususnya bahasa arab. Hal ini disebabkan karena
adanya perbedaan sosio cultural dan budaya masyarakat indonesia khususnya
dengan masyarakat arab saudi.

Ada empat kemampuan atau kemahiran yang harus dikuasai dalam
pembelajaran bahasa arab yaitu: Mendengar (istima’), Berbicara (muhadatsah),
Membaca (gira’ah), dan Menulis (kitabah). Hal ini sesuai dengan tujuan
pengajaran bahasa arab, agar siswa tidak hanya mampu mendengarkan dan
membaca saja tetapi siswa juga dituntut untuk bisa berbicara dan menulis.

Pembelajaran aktif adalah suatu pembelajaran yang mengajak peserta
didik untuk belajar secara aktif. Ketika peserta didik belajar dengan aktif, berarti
mereka yang mendominasi aktifitas pembelajaran. Dengan ini mereka secara aktif

menggunakan otak, baik untuk menemukan ide pokok dari materi sekolah,

? Tayar Yusuf dan Syaiful Anwar, Metodologi Pengajaran Agama dan Bahasa Arab,
(Jakarta: Raja Grafindo persada, 1997) hal.188.



memecahkan persoalan, atau mengaplikasikan apa yang baru mereka pelajari ke
dalam satu persoalan yang ada dalam kehidupan nyata. Dengan belajar aktif ini
peserta didik diajak turut serta dalam semua proses pembelajaran, tidak hanya
mental tetapi juga melibatkan fisik. Dengan cara ini biasanya peserta didik akan
merasakan suasana yang lebih menyenangkan sehingga hasil belajar dapat
dimaksimalkan

Madrasah Tsanawiyah Negeri Yogyakarta II merupakan salah satu
lembaga pendidikan di bawah naungan Departemen Agama. Selain itu, secara
geografis madrasah ini terletak di daerah paling selatan wilayah kota yogyakarta.
Karena, kurang lebih 500 meter ke arah selatan sudah memasuki daerah
kabupaten bantul.

Berdasarkan pengalaman dan pengamatan peneliti pada waktu PPL-KKN
Integratif peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian di sekolah ini dikarenakan
dalam pembelajaran bahasa arab di MTsN yogyakarta Il mendungan kecamatan
giwangan kota yogyakarta ini hanya menggunakan metode konvensional dimana
proses pembelajaran hanya berpusat kepada guru dan belum menggunakan
metode pembelajaran yang membuat siswa banyak beraktifitas. Dengan kata lain
guru hanya menggunakan metode ceramah dan dikte (Monoton), peneliti memilih
kelas VIII A sebagai obyek penelitian dikarenakan kelas ini sangat perlu inovasi
dalam metode pembelajaran bahasa arab, Hal ini ditinjau dari prestasi (hasil
belajar) rata-rata siswa yang masih di bawah standar.

Permasalahan di atas perlu disikapi melalui suatu tindakan berupa penerapan

model pembelajaran kooperatif tipe Teams-games-Tournament (TGT). Dipilihnya



tindakan ini sebagai alternatif pemecahan masalah dilandasi oleh beberapa
argumentasi. Yaitu, bahwa dalam belajar kooperatif tipe 7Teams-games-
Tournament (TGT) adanya pertandingan akademik antar kelompok sehingga
siswa diberi dua macam tanggung jawab yang harus mereka laksanakan. Pertama,
semua siswa terlibat dalam mempelajari dan menyelesaikan tugas yang
dibebankan. Kedua, meyakinkan bahwa hasil yang diperoleh mempunyai manfaat
bagi diri mereka dan siswa lain dalam kelompok yang bersangkutan.
Pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran yang didasarkan atas paham
konstruktivisme yang mengasumsikan bahwa siswa akan lebih mudah
mengkonstruksi pengetahuannya, lebih mudah menemukan dan memahami
pemecahan konsep-konsep yang sulit jika mereka saling mendiskusikan dengan
teman mengenai masalah yang dihadapi.” Pembelajaran kooperatif tipe Teams-
Games-Tournament (TGT) memungkinkan dapat meningkatkan peran aktif
individu dapat dimaksimalkan dibanding dengan belajar secara konvensional.
Peran aktif individu dapat dimaksimalkan dalam pembelajaran kooperatif, karena
siswa melakukan beraneka ragam tugas yang selalu disesuaikan dengan
kemampuan mereka, hal ini terlihat dalam pengelompokan siswa dalam
tournament table. Keuntungan spesifik dari pembelajaran kooperatif untuk ukuran
kelas yang besar adalah dapat meningkatkan komunikasi dalam kelas. Pada kelas
ukuran besar, interaksi antara siswa dengan guru tidak mungkin dapat berlangsung
dengan efektif. Partisipasi siswa dalam belajar menjadi terbatas sehingga keadaan

ini membuat siswa menjadi pasif dalam kegiatan pembelajaran. Hal demikan tidak

3 Muhamad Nur, Wikandri Retno, Pendekatan konstruktivisme dalam pembelajaran,
(Surabaya : IKIP Surabaya, 1998).



terjadi dalam pembelajaran kooperatif, karena tugas-tugas yang diberikan
dikerjakan secara berkelompok melalui proses berfikir yang kreatif sehingga
terjadi interaksi yang kondusif dan tercipta suatu kegiatan pembelajaran yang
aktif.

Mata pelajaran gira’ah dipilih dalam penelitian ini, karena ditemukan
permasalahan diantaranya kurangnya siswa dalam memahami teks bahasa arab
dan dikarenakan latar belakang siswa yang belum familiar dengan bahasa arab
sehingga penyerapan dalam memahami teks pun berbeda- beda. Oleh karena itu
peneliti mencoba menerapkan salah satu metode cooperatif learning yaitu tipe
Teams-Games-Tournament (TGT) dalam upaya meningkatkan kualitas belajar
siswa kelas VIII A khususnya dalam pembelajaran gira ah.

Pembelajaran kooperatif tipe Teams-Games-Tournament (TGT) adalah salah
satu tipe atau model pembelajaran kooperatif yang mudah diterapkan, melibatkan
aktivitas seluruh siswa tanpa harus ada perbedaan status, melibatkan peran siswa
sebagai tutor sebaya dan mengandung unsur permainan dan reinforcement.

Aktivitas belajar dengan permainan yang dirancang dalam pembelajaran
kooperatif tipe Teams-Games-Tournament (TGT) memungkinkan siswa dapat
belajar lebih rileks disamping menumbuhkan tanggung jawab, kerjasama,

persaingan sehat dan keterlibatan belajar.



B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah di atas dalam penelitian mengenai Metode
Cooperative Learning tipe Teams-Games-Tournament dalam pembelajaran
Qira’ah untuk meningkatkan prestasi belajar siswa kelas VIII A di MTsN
Yogyakarta II ini, dapat diambil rumusan masalah sebagai berikut:

a. Bagaimana konsep Metode Cooperative Learning tipe Teams-Games-
Tournament (TGT) dalam pembelajaran?

b. Bagaimana penerapan Metode Cooperative Learning tipe Teams-Games-
Tournament (TGT) dalam pembelajaran Qira’ah untuk meningkatkan prestasi
belajar siswa kelas VIII A di MTsN Yogyakarta I1?

c. Bagaimana tingkat keberhasilan Metode Cooperative Learning tipe Teams-
Games-Tournament (TGT) dalam pembelajaran Qira’ah untuk meningkatkan

prestasi belajar siswa kelas VIII A di MTsN Yogyakarta I1?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, tujuan yang diharapkan

dari penelitian ini adalah :

1. Mengetahui konsep Metode Cooperative Learning tipe Teams-Games-
Tournament (TGT) dalam pembelajaran?

2. Mengetahui penerapan Metode Cooperative Learning tipe Teams-Games-
Tournament (TGT) dalam pembelajaran Qira’ah untuk meningkatkan prestasi

belajar siswa kelas VIII A di MTsN Yogyakarta I1?



3. Mengetahui tingkat keberhasilan Metode Cooperative Learning tipe Teams-
Games-Tournament (TGT) dalam pembelajaran Qira’ah untuk meningkatkan

prestasi belajar siswa kelas VIII A di MTsN Yogyakarta I1?

2. Kegunaan Penelitian

a. Penelitian ini diharapkan memberi masukan pada MTsN Yogyakarta II
tentang metode pembelajaran kooperatif khususnya dalam pembelajaran
Qira’ah.

b. Untuk memberikan daya tarik bagi siswa dalam mempelajari bahasa arab
khususnya dalam pembelajaran Qira ah.

¢. Memberikan kontribusi pemikiran dalam pendidikan atau bagi guru dalam
melaksanakan profesinya sebagai guru professional.

d. Penelitian ini juga berguna bagi penulis sendiri untuk menambah wawasan

dan pengalaman sebelum terjun secara langsung sebagai guru bahasa arab.

D. Telaah Pustaka
Dalam penelitian ini, peneliti juga merujuk pada beberapa literatur yaitu:
Skripsi saudari Qurrota A’yun (PBA/2005) yang berjudul “Metode
Cooperative Learning dalam Pembelajaran Qira’ah pada siswa kelas 11 di MTs.
Muallimat Muhammadiyah Yogyakarta”, dalam skripsi ini penulis menyimpulkan
bahwa metode Cooperative Learning dapat meningkatkan kemampuan hasil
belajar materi gira’ah, dan dapat dijadikan sebagai alternative dalam mengatasi

permasalahan pembelajaran gira ‘ah. Penelitian tersebut berbeda dengan penelitian



ini, karena pada penelitian ini penyusun lebih menitik beratkan pada metode

pembelajaran kooperatif tipe Teams-games-Tournament (TG )

Skripsi saudari Nur Jannah (PBA / 2006) yang berjudul “Penerapan
Strategi Team Games Tournament (TGT) dalam Pembelajaran Qira’ah (Study
Eksperimen di MTs.Lab.Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta)”, la
menyimpulkan bahwa metode Cooperative Learning teknik Team Game
Tournament dapat meningkatkan kemampuan hasil belajar siswa materi gira’'ah
dan dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam mengatasi permasalahan yang
terkait dengan metode pembelajaran bahasa Arab khususnya dalam maharatul
gira’ah.’. Perbedaan dengan penelitian tersebut adalah penelitian ini berjenis

penelitian tindakan kelas (PTK).

Skripsi saudara Tito Sanjaya (PBA / 2006) yang berjudul “Penerapan
Strategi Cooperative Learning Tipe Game Tournament (TGT) Sebagai Upaya
Meningkatkan Motivasi Berprestasi Dan Pemahaman Materi Pokok Bioteknologi
Pada Siswa Kelas X MA Ibnul Qoyyim”. la menjelaskan pelaksanaan Penelitian
Tindakan Kelas dengan Menggunakan strategi Cooperative Learning tipe TGT
dapat dilaksanakan dengan 3 siklus dan strategi tersebut dapat meningkatkan
prestasi, akan tetapi setiap siklus tidak selalu meningkat, pada siklus ketiga tidak

terjadi peningkatan sebanyak siklus kedua. Penelitian tersebut berbeda dengan

4 Qurrota A’yun, Metode Cooperative Learning dalam Pembelajaran Qiro’ah pada siswa
kelas 11 di MTs. Muallimat Muhammadiyah Yogyakarta” , ( Yogyakarta : Fakultas Tarbiyah,2005
) him.74

3 Nur Jannah, Penerapan Strategi Team Games Tournament (TGT) dalam Pembelajaran
Qiro’ah (Study Eksperimen di MTs.Lab.Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta),(
Yogyakarta : Fakultas Tarbiyah, 2007 ) him.74



penelitian ini, karena pada penelitian ini penyusun lebih menitik beratkan pada

metode pembelajaran kooperatif tipe Teams-games-Tournament (T GT).®

E. Landasan Teori
1. Metode Pembelajaran

a. Metode

Metode adalah jalan (cara) yang di tempuh oleh pendidik untuk

menyampaikan materi pelajaran kepada peserta didik secara sistematis
b. Pembelajaran

Kegiatan pembelajaran merupakan komponen penting yang harus ada
dalam aktivitas pendidikan. Tanpa ada kegiatan pembelajaran, aktivitas
pendidikan tidak akan berjalan secara sempurna. Pembelajaran adalah proses
interaksi siswa dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan
belajar. Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat
terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan
tabiat serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata
lain, pembelajaran adalah proses untuk membantu siswa agar dapat belajar dengan
baik. Proses pembelajaran dialami sepanjang hayat seorang manusia serta dapat

berlaku di manapun dan kapanpun.

¢ Tito Sanjaya, Penerapan Strategi Cooperative Learning Tipe Game Turnament (TGT)
Sebagai Upaya Meningkatkan Motivasi Berprestasi Dan Pemahaman Materi Pokok Bioteknologi
Pada Siswa Kelas X MA Ibnul Qoyyim,(Yogyakarta : Fakultas Sains Teknologi,2008) him.67



Pembelajaran mempunyai pengertian yang mirip dengan pengajaran
walaupun mempunyai konotasi yang berbeda. Dalam konteks pendidikan guru
mengajar supaya siswa dapat belajar dan menguasai isi pelajaran hingga mencapai
sesuatu obyektif yang ditentukan (aspek kognitif), juga dapat mempengaruhi
perubahan sikap (aspek afektif), serta keterampilan (aspek psikomotor) seseorang
siswa. Pengajaran memberi kesan hanya sebagai pekerjaan satu pihak, yaitu
pekerjaan guru saja. Sedangkan pembelajaran juga menyiratkan adanya interaksi
antara guru dengan siswa. Dalam interaksi itu siswalah yang lebih aktif, bukan
guru. Guru hanyalah sebagai motivator dan fasilitator. Dalam kegiatan belajar
mengajar menghendaki aktifitas anak didik seoptimal mungkin yaitu keaktifan

siswa menyangkut kegiatan fisik dan mental.

Pembelajaran bahasa merupakan suatu sistem yang melibatkan banyak
komponen. Komponen- komponen tersebut saling berkaitan dan mempengaruhi
berhasil atau tidaknya proses pembelajaran bahasa. Diantara komponen-
komponen itu adalah tujuan, materi, metode, sumber belajar, media pembelajaran,
interaksi pembelajaran, evaluasi hasil belajar, peserta didik atau siswa dan

komponen.T

Witherington dalam bukunya Educational Psychologi mengemukakan
bahwa belajar adalah suatu perubahan di dalam kepribadian yang menyatakan
diri sebagai suatu pola baru dari interaksi yang berupa kecakapan, sikap,

kebiasaan kepribadian atau suatu pengertian.

7 Syamsuddin Asyrofi, Zainal Arifin, Abdul Munip, Metodologi Pembelajaran Bahasa
Arab, him.18
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Dalam proses belajar mengajar selalu mengarah kepada suatu aktivitas

yang mendorong seseorang untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran.
Menurut nana sudjana, prinsip-prinsip belajar mengajar adalah:

a. Belajar senantiasa bertujuan berkenaan dengan pengembangan perilaku siswa.

b. Belajar didasarkan atas kebutuhan dan situasi tertentu.

c. Belajar didasarkan atas latihan daya-daya, membentuk hubungan asosiasi dan
melalui penguatan.

d. Belajar membutuhkan bimbingan baik secara langsung, misalnya dari guru
maupun tidak langsung, misalnya melalui pengalaman-pengalaman lain.

e. Belajar dipengaruhi oleh faktor dari individu dan faktor dari luar individu.

f. Belajar sering dihadapkan pada persoalan yang perlu dipecahkan.®

Slamet juga merumuskan pengertian tentang belajar. Menurutnya belajar
adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman
individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.

Peristiwa belajar disertai dengan proses pembelajaran akan lebih terarah
dan sistematik dari pada belajar yang hanya semata-mata dari pengalaman dalam
kehidupan sosial di masyarakat. Belajar dengan proses pembelajaran ada peran

guru, bahan belajar, dan lingkungan kondusif yang sengaja diciptakan.

¥ Oemar hamalik, Psikologi Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algesindo,1999),
hal. 54
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Pengertian yang umum dipahami orang terutama mereka yang awam
dalam bidang-bidang studi kependidikan, ialah bahwa mengajar itu merupakan
penyampaian pengetahuan dan kebudayaan kepada siswa.

Jerome S. Bruner dalam bukunya Toward a Theory of Instruction
mengemukakan bahwa “ Mengajar adalah menyajikan ide, problem, atau
pengetahuan dalam bentuk yang sederhana sehingga dapat dipahami oleh setiap
siswa”. Bruner berpendapat bahwa guru perlu sekali menganalisis benar-benar
bahan pelajaran yang harus dipelajari siswa, menentukan tingkat kesukarannya,
dan menentukan cara penyajiannya yang tepat sesuai dengan tingkat
perkembangan kejiwaan anak yang akan mempelajarinya. Untuk keperluan ini,
guru perlu benar-benar memperhatikan predisposisi siswa dalam belajar dan
pengalaman-pengalaman belajar yang pernah dipelajari atau dialaminya, serta
struktur pengetahuan yang harus ia ajarkan kepada siswa-siswanya.

Mengajar berarti menyampaikan/menularkan pengetahuan dan pandangan.
Dalam hal ini baik murid maupun pengajar harus mengerti bahan yang akan
diajarkan. Dengan kata lain, dalam kegiatan mengajar itu harus mengusahakan
agar proses belajar itu terjadi.

Mengingat mengajar merupakan suatu perbuatan yang memerlukan
tanggung jawab moral, maka berhasilnya pendidikan siswa secara formal terletak
pada tanggung jawab guru dalam melaksanakan tugas mengajar. Mengajar
merupakan suatu perbuatan atau pekerjaan yang bersifat unik, tetapi sederhana.
Mengajar pada prinsipnya adalah membimbing siswa dalam kegiatan belajar

mengajar. Atau dapat pula dikatakan bahwa mengajar merupakan suatu usaha

12



mengorganisasi lingkungan dalam hubungannya dengan anak didik dan bahan
pengajaran sehingga menimbulkan terjadinya proses belajar pada diri siswa.

Pemahaman akan pengertian dan pandangan guru terhadap mengajar akan
mempengaruhi peranan dan aktivitasnya dalam mengajar. Sebaliknya, aktivitas
guru dalam mengajar serta aktivitas siswa dalam belajar sangat bergantung pula
pada pemahaman guru dalam mengajar. Mengajar bukan sekedar proses
penyampaian ilmu pengetahuan, melainkan mengandung makna yang lebih luas
dan kompleks, yaitu terjadinya komunikasi dan interaksi manusiawi dengan
berbagai aspeknya.

Peristiwa belajar mengajar ini biasa disebut dengan pembelajaran. proses
pembelajaran adalah proses pendidikan dalam lingkungan persekolahan, sehingga
arti dari proses pembelajaran adalah proses sosialisasi individu siswa dengan
lingkungan sekolah, seperti guru, sumber/fasilitas dan teman sesama siswa.

Dari berbagai teori di atas pembelajaran dapat didefinisikan sebagai suatu
proses yang mana suatu kegiatan berasal atau berubah lewat reaksi dari suatu
situasi yang dihadapi, dan karakteristik-karakteristik dari perubahan aktivitas
tersebut tidak dapat dijelaskan berdasarkan kecenderungan-kecenderungan reaksi
asli, kematangan, atau perubahan-perubahan sementara dari organisme.
Sebagaimana yang dikemukakan Hilgard dan Bower.9 Dari adanya reaksi dan
situasi yang dihadapi disitulah terjadi sebuah proses pembelajaran, bukan terjadi
karena adanya perubahan secara alami atau menjadi dewasa yang dapat terjadi

dengan sendirinya.

7 Jogiyanto, Filosofi, Pendekatan, dan penerapan Pembelajaran Metode Kasus

(Yogyakarta : Andi Offset, 2007), Hal.12.

13



2. Qira’ah

Qira’ah berasal dari kata “Qoro’a” merupakan istilah bahasa arab yang
menmiliki arti “membaca”."’

Dengan membaca, setiap individu dapat mempelajari dan berinteraksi
dalam dunia di luar dirinya. Kemahiran membaca mengandung dua aspek
pengertian yaitu mengubah lambang tulis dengan bunyi dan menangkap arti dari
seluruh situasi yang dilambangkan dengan lambang- lambang tulis dan bunyi
tersebut.'' Kehidupan manusia tidak hanya dapat dikomunikasikan melalui media

lisan semata, namun kadang memerlukan media tertulis, apalagi bila dikaitkan

dengan keinginan untuk memahami khazanah intelektual islam dan modern.

3. Cooperatife Learning

Bahasa Arab sebagai salah satu disiplin ilmu yang dianggap sulit oleh
sebagian besar siswa perlu disajikan melalui berbagai model, metode, dan
pendekatan pembelajaran secara tepat. Terdapat tiga model pembelajaran yakni
kompetisi, individual, dan kooperatif. Masing-masing model mempunyai
kelebihan dan kekurangan masing-masing. Salah satu model pembelajaran yang

sedang diterapkan saat ini adalah model pembelajaran kooperatif.

10 A W.Munawir, Kamus besar munawir Arab Indonesia,(Surabaya: Pustaka Progressif,
1997) him.1101

'" Ahmad Fuad Effendy, Metodologi Pengajaran Bahasa,(Malang : Misykat, 2005)
hlm.127
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a. Pengertian Cooperatif Learning

Posamentier secara sederhana menyebutkan cooperative learning atau
belajar secara kooperatif adalah penempatan beberapa siswa dalam kelompok
kecil dan memberikan mereka sebuah atau beberapa tugas. Model pembelajaran
kooperatif merupakan suatu model pembelajaran yang mengutamakan adanya
kelompok-kelompok. Setiap siswa yang ada dalam kelompok mempunyai tingkat
kemampuan yang berbeda-beda (tinggi, sedang dan rendah) dan jika
memungkinkan anggota kelompok berasal dari ras, budaya, suku yang berbeda
serta memperhatikan kesetaraan gender. Model pembelajaran kooperatif
mengutamakan kerja sama dalam menyelesaikan permasalahan untuk menerapkan
pengetahuan dan keterampilan dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran.'?

Tujuan yang paling penting dari pembelajaran kooperatif adalah untuk
memberikan para siswa pengetahuan, konsep, kemampuan , dan pemahaman yang
mereka butuhkan supaya bisa menjadi anggota masyarakat yang bahagia dan
memberikan kontribusi.
b. Metode-metode dalam Pembelajaran Kooperatif

Metode Student Team Learning (Pembelajaran Tim Siswa (PTS) adalah
teknik pembelajaran kooperatif yang dikembangkan dan diteliti oleh John
Hopkins University. Lebih dari separuh dari semua kajian praktis tentang metode
pembelajaran kooperatif menerapkan metode ini. Semua metode pembelajaran

kooperatif menyumbangkan ide bahwa siswa yang bekerja sama dalam belajar

12 Tim PPPG Matematika, “ Model Pembelajaran Matematika dengan Pendekatan
Kooperatif” Paket Pembinaan Penataran, him. 33.
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dan bertanggung jawab terhadap teman satu timnya mampu membuat diri mereka
belajar sama baiknya.

Lima prinsip dalam metode PTS telah dikembangkan dan diteliti secara
ekstensif. Tiga diantaranya adalah metode pembelajaran kooperatif yang dapat
diadaptasikan pada sebagian besar mata pelajaran dan tingkat kelas. Student
Team-Achievement Division (STAD) (Pembagian Pencapaian Tim Siswa), Teams-
Games-Tournament (TGT) (turnamen game tim) dan Jigsaw 11 (Teka-teki II). Dua
lain adalah kurikulum komprehensif yang dirancang untuk digunakan dalam mata
pelajaran khusus pada tingkat kelas tertentu yaitu : Cooperative Integrated
Reading and Composition (CIRC) (Mengarang dan Membaca Terintegrasi yang
Kooperatif) digunakan untuk mata pelajaran membaca pada kelas 2-8, dan Team
Accelerated Instruction (TAI) (Percepatan Pengajaran Tim) untuk mata pelajaran
matematika pada kelas 3-6. Kelima metode ini melibatkan penghargaan tim,
tanggung jawab individual, dan kesempatan sukses yang sama, tetapi dengan cara

yang berbeda."

4. Metode Teams-Games-Tournament (TGT)
Dua dari bentuk pembelajaran kooperatif yang paling tua dan paling
banyak diteliti adalah metode Student Teams-Achiefment-Divisions (STAD)

(Pembagian Pencapaian Tim Siswa) dan Teams-Games-Tournament (TGT)

3" Robert E. Slavin, Cooperative Learning (Bandung : Nusa Media, 2008), hal.11
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(Turnamen Game Tim). Kedua metode ini juga merupakan bentuk pembelajaran
kooperatif yang paling banyak diaplikasikan.

Teams-Games-Tournament (TGT) merupakan salah satu metode
pembelajaran kooperatif yang paling sederhana dan merupakan model yang paling
baik untuk permulaan bagi para guru yang baru menggunakan pendekatan

kooperatif.

a. Penjabaran

Secara umum 7GT sama saja dengan STAD kecuali satu hal: TGT
menggunakan turnamen akademik, dan menggunakan kuis-kuis dan sistem skor
kamajuan individu, dimana para siswa berlomba sebagai wakil tim mereka dengan

anggota tim lain.

1. Presentasi Kelas

Materi TGT pertama-tama dikenalkan di kelas, ini merupakan pengajaran
langsung seperti yang sering kali dilakukan atau diskusi pelajaran yang dipimpin
oleh guru, tetapi bisa juga memasukkan presentasi audiovisual. Bedanya
presentasi kelas dengan pengajaran biasa hanyalah bahwa presentasi tersebut
haruslah benar-benar berfokus pada unit 7GT. Dengan cara ini para siswa akan
menyadari bahwa mereka harus benar-benar memberi perhatian penuh selama
presentasi kelas. Dengan demikian akan sangat membantu mereka mengerjakan

kuis-kuis, dan skor kuis mereka menentukan skor tim mereka.
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2. Tim

Tim terdiri dari empat atau lima siswa yang mewakili seluruh bagian dari
kelas dalam hal kinerja akademik, jenis kelamin, ras dan etnisitas. Fungsi utama
dari tim ini adalah memastikan bahwa semua anggota tim benar-benar belajar, dan
“lebih khusunya lagi, adalah untuk mempersiapkan anggotanya untuk bisa
mengerjakan kuis dengan baik. Setelah guru menyampaikan materinya, tim
berkumpul untuk mempelajari lembar kegiatan atau materi lainnya. Yang paling
sering terjadi, pembelajaran itu melibatkan pembahasan permasalahan bersama,
membandingkan jawaban, dan mengoreksi tiap kesalahan pemahaman apabila
anggota tim ada yang membuat kesalahan.

Tim adalah fitur yang paling penting dalam 7GT. Pada tiap poinnya, yang
ditekankan adalah membuat anggota tim melakukan yang terbaik untuk tim, dan
tim pun harus melakukan yang terbaik untuk membantu tiap anggotanya. Tim ini
memberikan dukungan kelompok bagi kinerja akademik penting dalam
pembelajaran, dan itu adalah untuk memberikan perhatian dan respek yang mutual
yang penting untuk akibat yang dihasilkan seperti hubungan antar kelompok, rasa

harga diri, penerimaan terhadap siswa-siswa (mainstream).

3. Game

Gamenya terdiri dari atas pertanyaan-pertanyaan yang kontennya relevan
yang di rancang untuk menguji pengetahuan siswa yang diperolehnya dari
presentasi di kelas dan pelaksanaan kerja tim. Game tersebut dimainkan di atas

meja dengan tiga orang siswa, yang masing-masing mewakili tim yang berbeda.
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Kebanyakan game hanya berupa nomor-nomor pertanyaan yang ditulis pada
lembar yang sama. Seorang siswa mengambil sebuah kartu bernomor dan harus

menjawab pertanyaan sesuai nomor yang tertera pada kartu tersebut.

4. Turnamen

Turnamen adalah sebuah struktur dimana game berlangsung. Biasanya
berlangsung pada akhir minggu atau akhir unit, setelah guru memberikan
presentasi di kelas dan tim telah melaksanakan kerja kelompok pada lembar
kegiatan. Turnamen pertama guru membagi siswa ke dalam beberapa meja
turnamen. Tiga siswa tertinggi prestasinya dikelompokkan pada meja I, tiga siswa

selanjutnya pada meja Il dan seterusnya.

5. Team Recognize (penghargaan kelompok)

Guru kemudian mengumumkan kelompok yang menang, masing-masing
team akan mendapat sertifikat atau hadiah apabila rata-rata skor memenuhi
kriteria yang ditentukan. Team mendapat julukan “Super Team” jika rata-rata skor
45 atau lebih, “Great Team” apabila rata-rata mencapai 40-45 dan “Good Team”

apabila rata-ratanya 30-40.
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b.Langkah-langkah TGT

A.Persiapan

1. Materi/Bahan.

TGT dapat digunakan bersama materi-materi kurikulum yang dirancang
khusus untuk pembelajaran. Tim siswa yang disebarluaskan oleh John Hopkins
adalah Team Learning Project atau juga dapat digunakan bersama materi-materi
yang diadaptasi dari buku teks atau sumber-sumber terbitan lainnya atau bisa juga

dengan materi yang dibuat oleh guru.

2. Membagi para siswa ke dalam Tim.

Seperti yang sudah kita lihat, tim-tim 7G7T mewakili seluruh bagian di
dalam kelas. Tim yang terdiri dari empat orang salah satunya harus ada seorang
siswa berprestasi tinggi, seorang berprestasi rendah, dan dua lainnya berprestasi

sedang.

3. Menempatkan para siswa ke dalam meja turnamen pertama.

B.Rencana Kegiatan

1. Mengajar: menyampaikan pelajaran

2. Belajar kelompok: siswa belajar dengan menggunakan lembar kerja dalam

kelompok untuk menguasai materi
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. Turnamen: siswa memainkan pertandingan akademik dalam tim

. Penghargaan kelompok: skor kelompok di hitung berdasarkan skor anggota

kelompok turnamen

. Keunggulan dan Kelemahan 7GT

. Keunggulan :

. Adanya pengakuan dalam merespon perbedaan individu.

. Siswa dilibatkan dalam pengelolaan kelas.

. Tercipta suasana yang rileks dan menyenangkan.

. Terjalinnya hubungan yang hangat dan bersahabat antara siswa dengan guru.

. Siswa memiliki banyak kesempatan untuk mengekspresikan pengalaman emosi

yang menyenangkan.

. Kelemahan :

. Metode ini memerlukan waktu, tenaga dan pikiran yang banyak, karena guru

harus mempersiapkan pembelajaran secara matang.

. Selama diskusi kelompok berlangsung pembahasan meluas sehingga banyak

yang tidak sesuai dengan waktu yang telah ditentukan.
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3. Saat diskusi kelas kadang didominasi perseorangan, hal ini mengakibatkan

siswa yang lain menjadi pasif.

F. Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat
sementara terhadap suatu jawaban sementara dari permasalahan penelitian, sampai
terbukti melalui data yang terkumpul. Dari uraian diatas dapat disusun hipotesis
sebagai berikut: Proses pembelajaran gira’ah dengan metode Teams-Games-
Tournament (TGT) dapat meningkatkan prestasi belajar siswa kelas VIII A di

Madrasah Tsanawiyah Negeri Yogyakarta II.

G. Metode Penelitian

Metode penelitian pada dasarnya merupakan langkah-langkah operasional
dan ilmiah yang dilakukan oleh scorang peneliti dalam mencari jawaban atas
rumusan penelitian yang telah dibuat.'* Dalam penelitian ini digunakan metode
penelitian yang tepat dan relevan sebagaimana penelitian yang dilaksanakan

yakni:

1. Pendekatan dan Jenis penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan

kualitatif, adapun data kuantitatif hanya akan digunakan peneliti untuk

" Tim penyusun. Pedoman penulisan Skripsi Mahasiswa Jurusan PBA Fakultas Tarbiyah,
UIN sunan Kalijaga, him.14.

22



menganalisis hasil peningkatan pembelajaran siswa dalam pembelajaran gira'ah

berdasarkan skor atau presentase yang diperoleh dari hasil post-test.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom Action Reseach (CAR) yaitu merupakan
suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang
sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama.'® Penelitian
tindakan kelas ini mengambil bentuk penelitian tindakan kolaborasi, dimana
peneliti berkolaborasi dengan guru mata pelajaran bahasa arab dalam suatu team

(kelompok).
2. Desain (model) dan Bentuk Penelitian Tindakan Kelas

Ada beberapa model PTK yang sampai saat ini sering digunakan di dalam
dunia pendidikan, yaitu : (a) Model Kurt Lewin, (b) Model Kemmis dan Mc
Taggart, (¢) Model John Elliot, dan (d) Model Dave Ebbutt.'® Adapun desain
penelitian yang digunakan peneliti adalah yang mengacu pada model penelitian

tindakan kelas menurut John Elliot."”

1S guharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta : Bumi Aksara, 2007), hlm. 3.
16 Zainal Aqib, Penelitian Tindakan Kelas. Bandung : Grama Widya, 2006, him. 21

l}"l“xa\w,ng Sunendar, Penelitian Tindakan Kelas, http.://akhmadsudrajat.wordpress.com
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REFLEKSI -~

Secara lebih lanjut prosedur penelitian tindakan untuk siklus I dan II dapat

dijabarkan sebagai berikut :

1. Perencanaan Tindakan.

Rencana tindakan ini mencakup semua langkah tindakan secara rinci.
Segala keperluan pelaksanaan PTK, mulai dari materi/bahan ajar, rencana
pengajaran yang mencakup RPP, metode/teknik mengajar, instrumen observasi,
soal evaluasi post-test dipersiapkan secara matang pada tahap perencanaan ini.
Dalam tahap ini perlu juga diperhitungkan segala kendala yang mungkin timbul
pada saat tahap implementasi berlangsung. Dengan melakukan antisipasi lebih

dari diharapkan pelaksanaan PTK dapat berlangsung dengan baik.
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2. Pelaksanaan Tindakan

Tahap ini merupakan implementasi (pelaksanaan) dari semua rencana
yang telah dibuat sebelumnya. Tahap ini berlangsung di dalam kelas dan guru
menjelaskan tentang tema pelajaran gira’ah serta penggunaan metode
pembelajaran kooperatif tipe Teams-Games-Tournament. Setelah itu siswa
ditanya apakah sudah paham dan jelas dengan materi dan metode yang akan di

gunakan.

Langkah-langkah yang dilakukan guru tentu saja mengacu pada kurikulum
yang berlaku dan hasilnya diharapkan berupa peningkatan efektifitas keterlibatan
kolaborator sekedar untuk membantu peneliti untuk dapat lebih mempertajam
refleksi dan evaluasi yang dia lakukan terhadap apa yang terjadi di kelasnya

sendiri.

3. Pengamatan Tindakan

Kegiatan observasi dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan.
Data yang dikumpulkan pada tahap ini berisi tentang pelaksanaan tindakan dan
rencana yang sudah dibuat. Dalam tahap observasi ini peneliti dibantu oleh
mahasiswa PPL-KKN yang bertindak sebagai pengamat. Terdapat empat metode
observasi yaitu : Observasi terbuka, Observasi terfokus, Observasi terstruktur dan
Observasi sistematis. Beberapa prinsip yang harus dipenuhi dalam observasi

diantaranya:
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a) Ada perencanaan antara dosen/guru dengan pengamat; (b) Fokus observasi
harus ditetapkan bersama; (c) Dosen/Guru dan pengamat membangun kriteria
bersama; (d) Pengamat memiliki keterampilan mengamati; dan (e) Balikan hasil
pengamatan diberikan dengan segera. Adapun keterampilan yang harus dimiliki
pengamat diantaranya; (a) Menghindari kecenderungan untuk membuat
penafsiran; (b) Adanya keterlibatan keterampilan antar pribadi; (c) Merencanakan
acara aktifitas kelas; (d) Umpan balik tidak lebih dari 24 jam dan catatan harus

teliti dan sistematis.

4. Refleksi Terhadap Tindakan.

Tahapan ini merupakan tahapan untuk memproses data yang didapat saat
dilakukan pengamatan. Data yang didapat kemudian ditafsirkan dan dicari
eksplanasinya, dianalisis, dan disintesis. Keterlibatan kolaborator sekedar untuk
membantu peneliti untuk dapat lebih tajam melakukan refleksi dan evaluasi.
Dalam proses refleksi ini segala pengalaman, pengetahuan, dan teori instruksional
yang dikuasai dan relevan dengan tindakan kelas yang dilaksanakan sebelumnya,
menjadi bahan pertimbangan dan perbandingan sehingga dapat ditarik suatu
kesimpulan yang valid. Proses refleksi ini memegang peran yang sangat penting
dalam menentukan suatu keberhasilan PTK. Adapun untuk memudahkan dalam
refleksi bisa juga dimunculkan kelebihan dan kekurangan setiap tindakan dan ini

dijadikan dasar perencanaan siklus selanjutnya. Pelaksanaan refleksi diusahakan
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tidak boleh lebih dari 24 jam artinya, begitu selesai observasi langsung diadakan

refleksi bersama kolaborator.'®

3. Subyek dan Setting Penelitian

Subyek penelitian adalah guru bahasa arab dan siswa kelas VIII A
semester 1 tahun pelajaran 2009/2010 di MTsN Yogyakarta Mendungan II Kota

Yogyakarta.

Penentuan subyek ini berdasarkan pertimbangan peneliti dan guru bahasa

arab di MTsN Yogyakarta Il Mendungan Kota Yogyakarta.

4. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di MTsN Yogyakarta I Mendungan Kota

Yogyakarta.
5. Teknik Pengumpulan Data

Segala bentuk cara yang digunakan untuk memperoleh data-data yang
dibutuhkan dalam sebuah penelitian. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan
empat macam teknik pengumpulan data, yaitu berupa observasi, wawancara, fest

dan dokumentasi.

1 Tatang Sunendar, Penelitian Tindakan Kelas, http://akhmadsudrajat.wordpress.com
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a. Observasi

Observasi dilakukan oleh peneliti selama proses pembelajaran berlangsung
untuk mengetahui proses pelaksanaan dan aktivitas siswa dengan menggunakan
Metode Cooperative Learning tipe Teams-Games-Tournament. Observasi ini

dilakukan dengan menggunakan lembar observasi yang telah dipersiapkan.
b. Wawancara

Dalam penelitian ini penulis menggunakan interview bebas terpimpin,
yaitu kombinasi antara interview bebas dan interview terpimpin. Dalam
melaksanakan interview, pewawancara membawa pedoman yang hanya
merupakan garis besar tentang hal- hal yang akan ditanyakan.'” Metode ini
penyusun gunakan untuk memperoleh keterangan tentang pembelajaran gira’ah
yang telah dilaksanakan dan juga keterangan tentang prestasi atau kemampuan
siswa dalam mata pelajaran bahasa arab khususnya pada materi gira’ah. Adapun
wawancara ini dilakukan kepada guru bidang studi dan sebagian siswa. Selain itu
penulis juga melakukan wawancara dengan kepala sekolah dan staf-staf terkait
lainnya untuk memperoleh data tentang gambaran umum sekolah dan berita-

berita lainnya.

19 Quharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek,(Jakarta : PT
Rineka Cipta, 2002) hlm.156
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c. Tes

Bentuk tes yang digunakan adalah tes tulis, yaitu berupa pilihan benar atau
salah yang terdiri dari 5 soal, dengan ketentuan bahwa jika menjawab benar
mendapatkan skor 20 dan jika menjawab salah mendapatkan skor 0. Tes ini
digunakan untuk mengukur pemahaman materi gira 'ah yang merupakan hasil dari

penerapan metode cooperative learning tipe TGT.

d. Dokumentasi.

Dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-
benda tertulis seperti buku, majalah, dokumen, peraturan- peraturan, notulen
rapat, catatan harian dan sebagainya.”” Metode dokumentasi ini penulis gunakan
untuk memperoleh data mengenai struktur organisasi, keadaan guru, keadaan

karyawan, dan keadaan siswa, serta sarana dan prasarana yang ada di sekolah.
6. Instrument Penelitian

Terdapat dua hal utama yang mempengaruhi kualitas data hasil penelitian,
yaitu kualitas pengumpulan data, dan kualitas instrument penelitian. Dalam
penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat penelitian adalah peneliti
itu sendiri.’’ Dalam penelitian ini untuk pengambilan data diperlukan instrument

antara lain:

20 guharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek,(Jakarta : PT
Rineka Cipta, 2002) hlm.158

2! Qugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif , (Bandung : Alfabeth 2007), him.59
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a. Lembar Observasi

Lembar ini berisi catatan bagaimana proses pembelajaran di kelas. Lembar
observasi yang digunakan untuk mencatat aktivitas siswa di kelas selama
pembelajaran berlangsung. Lembar ini digunakan sebagai pedoman untuk

melakukan pengamatan guna memperoleh data yang diinginkan.
b. Tes

Tes yang dilakukan adalah sebagai alat untuk mengukur kepahaman siswa
terhadap materi yang dipelajari. Data diperoleh dari soal-soal post-fest, Selain itu

tes juga digunakan untuk mengukur kemajuan belajar siswa.
¢. Wawancara

Wawancara merupakan salah satu cara yang dapat digunakan untuk
memperoleh informasi tentang pelaksanaan tindakan. Melalui wawancara
seseorang peneliti dapat mengetahui sikap, pandangan, minat, kemauan dan
kedalaman pemahaman seseorang terhadap suatu hal.”> Wawancara dilakukan
kepada beberapa siswa yang telah dipilih secara acak mengenai tanggapan mereka
dengan Metode Cooperative Learning tipe Teams-Games-Tournament. Peneliti
juga melakukan wawancara kepada guru mata pelajaran bahasa arab mengenai

tanggapannya dengan penggunaan metode tersebut.

% Sujati, Penelitian Tindakan Kelas, Yogyakarta : FIP UNY, 2000, him.35
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7. Prosedur Penelitian

Prosedur yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Personel yang terlibat

Dalam penelitian ini personel yang dilibatkan antara lain : Peneliti
sebagai observer, pewawancara dan penyusun persiapan penelitian, Rekan
peneliti yaitu saudari: Triana Nur Laela sebagai observer, Guru bahasa arab
yaitu : Dra. Siti Istiqgomah sebagai guru dan pelaksana pembelajaran dan siswa
yang melaksanakan pembelajaran. Peneliti selalu berkonsultasi dengan guru

sebelum dan sesudah penelitian.

2. Penyusunan Instrumen Pembelajaran

Instrumen yang digunakan selama penelitian berlangsung yaitu silabus
dan sistem penilaian, RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), lembar kerja
siswa. Instrumen-instrumen tersebut terlebih dahulu dikonsultasikan kepada

guru pelajaran bahasa arab.

3. Skenario Tindakan

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas, dimana dalam

penelitian ini terdapat empat tahapan yang lazim dilalui, yaitu :
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a) Perencanaan

Peneliti mengadakan observasi awal berupa wawancara dan diskusi
dengan guru mata pelajaran bahasa arab untuk mengetahui permasalahan
yang terjadi selama pembelajaran bahasa arab berlangsung. Langkah
berikutnya peneliti menyusun tindakan yang harus dilakukan untuk
memecahkan masalah-masalah yang terjadi selama pembelajaran
berlangsung. Tindakan yang telah disusun bertujuan untuk memperbaiki dan

meningkatkan suasana belajar siswa.

Peneliti mencoba menawarkan solusi yaitu menerapkan metode
Teams-Games-Tournament (TGT). Rencana tindakan ini dituangkan dalam

bentuk RPP,

b) Pelaksanaan

Tahap ini peneliti dan guru melaksanakan tindakan sesuai dengan
rencana yang telah dibuat sesuai dengan RPP. Dalam pelaksanaan tersebut
guru dan murid melaksakan tindakan pembelajaran sesuai dengan langkah-
langkah yang ada dalam metode Teams-Games-Tournament (TGT).
Pembelajaran harus fleksibel dan terarah sehingga murid merasa nyaman

dan senang dalam pembelajaran.

c) Pengamatan
Pada tahap ini yaitu tahap pengamatan dimana observer harus

mengamatii pelaksanaan dan hasil pembelajaran yang dilaksanakan di kelas.
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Obervasi dan perekaman tindakan adalah kegiatan mengumpulkan data,
mengobservasi, dan merekam apapun yang terjadi selama proses pembelajaran
berlangsung.

Peneliti dan observer harus bersikap netral dan obyektif selama
penelitian. Peneliti harus menilai apa yang dilihat selama penelitian

berlangsung.

d) Refleksi

Pada tahap ini merupakan kegiatan untuk mengemukakan kembali
apa yang sudah dilakukan. Kegiatan refleksi ini sangat tepat untuk dilakukan
ketika guru pelaksana sudah selesai melakukan tindakan, kemudian
berhadapan dengan peneliti untuk mendiskusikan implementasi rancangan

tindakan.

Keempat tahapan dalam penelitian tindakan tersebut adalah unsur yang
membentuk sebuah siklus, yaitu satu putaran kegiatan beruntun, yang kembali ke
langkah semula. Apabila sudah diketahui letak keberhasilan dan hambatan dari
tindakan yang baru selesai dilaksanakan dalam satu siklus, guru pelaksana

bersama peneliti dan pengamat menentukan rancangan untuk siklus berikutnya.
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8. Teknik Analisis Data

Setelah data terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah mengolah,
menganalisis serta mengambil kesimpulan dari data yang telah terkumpul

tersebut.

Dalam menganalisis data yang telah terkumpul tersebut peneliti
menggunakan teknik analisis kualitatif. Analisis ini di lakukan dengan
menggunakan rangkaian kalimat dalam menyimpulkan hasil penelitian atau biasa

disebut deskriptif analisis.

Untuk menganalisis data kualitatif ada dua metode yang peneliti gunakan

yaitu:

1) Metode Induktif

Metode induktif merupakan suatu cara pembahasan dengan cara
menyajikan kenyataan-kenyataan yang bersifat Kkhusus kemudian ditarik
kesimpulan yang bersifat umum, Metode ini penulis terapkan untuk menganalisis
pengertian-pengertian yang bersifat khusus tentang pelaksanaan metode

kooperatif.

2) Metode Deduktif

Metode deduktif adalah suatu cara pembahasan dengan cara menyajikan

kenyataan-kenyataan yang bersifat umum kemudian ditarik kesimpulan yang

34



bersifat khusus, terutama mengenai proses belajar-mengajar dikelas yang

berkaitan dengan adanya stimulus respon.

Untuk menghitung data-data yang berupa angka, Peneliti akan

menggunakan rumus TDF (Tabel Data Frekuensi) yaitu:
F

P=—X100%
N

Keterangan:

P : Presentase jawaban responden
F : Frekuensi jawaban responden
N : Jumlah sample

100% : Bilangan konstan

Jadi, Rumus diatas sebagai pendukung analisis kualitatif untuk
memperoleh data mengenai respon siswa dalam peningkatan pembelajaran
gira’ah melalui penerapan metode kooperatif tipe Teams-Games-Tournament

(TGT)>

2 Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta : Raja Grafindo
Persada,2005), him.39
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9. Indikator keberhasilan

Adapun indikator keberhasilan dari penelitian tindakan kelas ini adalah jika
terdapat siklus yang mengalami peningkatan dalam hasil (post-test) dalam
pembelajaran gira’ah melalui metode Cooperative learning tipe Teams-Games-

Tournament (TGT).

H. Sistematika Pembahasan

Untuk membentuk suatu pembahasan yang utuh dan terarah maka dalam
pembahasan skripsi ini terbagi menjadi empat bab, yaitu :
BAB 1 : Berisi tentang pendahuluan yang mencakup latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teori,
hipotesis penelitian, metode penelitian dan sistematika pembahasan
BAB II : Berisi tentang gambaran umum MTsN Yogyakarta II yang meliputi letak
geografis, sejarah berdiri dan perkembangannya, struktur organisasi, keadaan guru
dan karyawan, sarana dan prasarana, serta gambaran umum pembelajaran bahasa
arab di MTsN Yogyakarta II.
BAB 1II : Berisi penyajian data dan analisisnya yang membahas tentang
peningkatan pembelajaran Qira’ah dengan metode Cooperatif Learning tipe
Teams-Games-Tournament (TGT) yang meliputi konsep dan penerapannya dalam
pembelajaran Qira ‘ah serta tingkat keberhasilan metode Cooperatif Learning tipe
Teams-Games-Tournament (TGT) dalam pembelajaran Qira’ah untuk siswa kelas
VIII A di MTsN Yogyakarta II.

BAB 1V : Berisi penutup yang meliputi: Kesimpulan, saran- saran dan penutup.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut:
1. Konsep Pembelajaran dengan Metode Cooperative Learning Tipe Teams-
Games-Tournament (TGT) dalam pembelajaran meliputi 4 komponen,
komponen-komponen tersebut adalah sebagai berikut:
a. Pengajaran
Setiap pelajaran pada (TG7) selalu dimulai dengan presentasi kelas,

presentasi kelas tersebut meliputi :

a. Pendahuluan

Sampaikan pada siswa apa yang akan mereka pelajari dan mengapa
hal itu penting, tumbuhkan rasa inllgin tahu para siswa. Buatlah para siswa
bekerja dalam tim mereka untuk menemukan konsep-konsep, atau untuk
mengembangkan minat mereka terhadap pelajaran, ulangi tiap persyaratan
atau informasi secara singkat.

Guru melakukan pendahuluan dengan menjelaskan kepada siswa
dimana proses pembelajaran hari ini adalah pembelajaran bahasa arab
(qira’ah) dengan metode cooperative learning tipe feams-games-tournament
(TGT). Setelah itu, guru memaparkan mengenai pengertian, ciri khas dan
prinsip (aturan main) yang digunakan dalam pembelajaran dengan metode

tersebut.
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b. Pengembangan
» Diupayakan tidak menyimpang dari tujuan pembelajaran.
» Fokus pada pemaknaan dan pemahaman bukan penghafalan.
» Secara aktif mendemonstrasikan konsep-konsep atau kertampilan—
ketrampilan dengan menggunakan alat peraga.
» Mengakses pemahaman siswa dengan mengajukan pertanyaan.
» Menjelaskan mengapa sebuah jawaban itu benar atau salah.
» Beralih kemateri berikutnya setelah siswa menguasai suatu konsep.
» Mempertahankan keadaan dengan tidak melakukan interupsi,

mengajukan banyak pertanyaan.

c¢. Pedoman Pelaksanaan
Semua siswa disuruh mempelajari materi dan mengerjakan soal
atau contoh-contoh soal dari guru. Setiap anggota kelompok dapat

berdiskusi dengan teman kelompoknya.

b. Belajar Tim

Belajar Tim dilaksanakan dengan cara siswa bekerja sama dengan
teman Timnya untuk mempelajari dan memahami materi dan memecahkan
soal dengan diskusi kelompok. Siswa yang sudah mendapatkan cara
penyelesaian membantu temannya yang lain dalam satu Tim. Tim terdiri dari

5-6 siswa yang mewakili heterogenitas kelas dalam kinerja akademik, jenis
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kelamin, dan suku. Fungsi Tim adalah menyiapkan anggotanya untuk
melakukan turnamen belajar.
¢. Turnamen

Turnamen adalah sebuah struktur di mana game berlangsung.
Turnamen dilaksanakan setelah guru menyelesaikan presentasi kelas dan tim-
tim sudah mendapatkan kesempatan untuk belajar dalam tim. Siswa yang
terlibat dalam permainan akademik clalz;lm meja-meja turnamen adalah 6 siswa
dalam I permainan.
d. Penghargaan Tim

Penghargaaan tim berdasarkan jumlah skor keseluruhan dari anggota
tim yang mengikuti turnamen. Piagam penghargaan telah dipersiapkan untuk
memberikan penghargaan kepada tim yang berkinerja baik. Ada tiga tingkatan
dalam penghargaan tim yang diberikan berdasarkan skor masing-masing tim.

Ketiga tim tersebut adalah tim super, tim hebat dan tim baik.

2. Penerapan Metode Cooperative Learning Tipe Teams-Games-Tournament

(TGT) dalam pembelajaran Qira’ah tentang 4w 4l i dengan pembahasan tentang:

Agdaid dlas — 4y Jyrie — 4au s untuk meningkatkan prestasi belajar siswa kelas

VIII A di Madrasah Tsanawiyah Negeri Yogyakarta II adalah sebagai berikut:

a. Perencanaan Pembelajaran
Sebelum melaksanakan proses pembelajaran, peneliti terlebih
dahulu mempersiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang

sebelumnya sudah dikonsultasikan dengan guru bahasa arab.
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b. Pendahuluan
Guru melakukan pendahuluan dengan mengucapkan salam,
membacakan absensi dan memberikan apersepsi pembelajaran. Apersepsi
dilakukan dengan mengadakan tanya jawab singkat antara guru dengan
siswa seputar pelajaran sebelumnya. Selanjutnya guru menjelaskan tujuan
pembelajaran yang akan dipelajari serta metode yang akan di gunakan.
c. Presentasi Kelas
Guru membagikan foto copy teks materi gira'ah kepada siswa
(dikarenakan pihak sekolah belum menyediakan buku paket yang baru).
d. Pembentukan Kelompok
Guru menyuruh siswa untuk berhitung 1-6 (siswa dibagi dalam 6
kelompok), kemudian guru menyuruh mereka menempati meja kelompok
masing-masing sesuai dengan nomor hitungan mereka.
e. Belajar Kelompok
Guru membagikan soal turnamen pada setiap kelompok untuk
dipelajari, Setelah itu guru menyuruh siswa mendiskusikan soal turnamen
dengan kelompoknya masing-masing.
f. Turnamen
Guru mempersilahkan pada setiap kelompok mengirimkan
perwakilannya sesuai yang di panggil oleh peneliti untuk mengikuti turnamen.

Turnamen dilakukan dengan 3 permainan
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Penghitungan Skor

Penghitungan nilai kelompok dilakukan setiap akhir siklus.
Penghitungan nilai kelompok ini dilakukan untuk menentukan juara pada
akhir turnamen siklus II.
Penghargaan Kelompok

Penghargaan kelompok diberikan kepada kelompok yang memiliki

nilai tertinggi. Penghargaan berupa sertifikat atau hadiah.

3. Tingkat keberhasilan Metode Cooperative Learning Tipe Teams-Games-

Tournament (TGT) dalam pembelajaran Qira’ah untuk meningkatkan prestasi

belajar siswa kelas VIII A di Madrasah Tsanawiyah Negeri Yogyakarta II dapat

dilihat dari peningkatan hasil post-test nilai rata-rata siswa yang mencapai 77,7

pada siklus I, dan 93,7 pada siklus II.

B. Keterbatasan Penelitian

la

Pelaksanaan tindakan hanya dilakukan dalam dua siklus dan terbatas pada
satu pokok bahasan saja sehingga peningkatan dan hasil yang diinginkan
belum optimal. Meskipun demikian, pelaksanaan singkat tersebut sudah
dapat menjawab permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini.

Jumlah pengamat terbatas, sehingga tidak semua aktifitas siswa dalam
proses pembelajaran dapat terekam.

Persiapan kelengkapan pembelajaran kurang optimal karena keterbatasan

yang ada pada peneliti, guru maupun pihak sekolah.
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C. Saran-saran

1. Bagi Peneliti

a. Mengingat pelaksanaan penelitian ini baru berjalan dua siklus, maka
peneliti atau guru lain diharapkan dapat melanjutkan untuk mendapatkan
hasil yang lebih maksimal.

b. Pada saat guru akan menerapkan metode dan strategi ini, guru harus lebih
mempersiapkan semua instrument dan memperhatikan alokasi waktu, agar
berjalan sesuai rencana.

c. Instrument tes yang digunakan dalam penelitian ini masih merupakan
instrument yang tingkat validasinya belum memuaskan. Penelitian
berikutnya mencoba instrumen yang lebih standar.

d. Penelitian lanjutan dapat dikembangkan, baik untuk menyelesaikan
permasalahan-permasalahan yang terjadi dalam pembelajaran bahasa arab
khususnya di Madrasah Tsanawiyah Negeri Yogyakarta II.

2. Bagi guru dan sekolah

a. Mengimplementasikan kegiatan pembelajaran sejenis dengan subyek
dan obyek penelitian serta jenjang pendidikan yang berbeda.

b. Melakukan penelitian yang sejenis dengan rentang waktu yang lebih
lama dan tidak dibatasi oleh waktu sehingga akan diperoleh hasil yang
lebih maksimal.

¢. Melakukan penelitian yang sama melalui pembelajaran yang sama pula
akan tetapi materi pelajaran yang berbeda.

d. Memfasilitasi siswa dalam mengekspresikan diri mereka.
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D. Kata Penutup

Alhamdulillah, segala puji dan syukur yang tak terhingga saya panjatkan
kepada Allah SWT tuhan semesta alam yang telah memberi segala kekuatan,
petunjuk dan kemudahan sehingga penelitian ini dapat diselesaikan dengan baik.
Hanya pada kuasa dan bimbinganNya semua rasa ini berlabuh. Semua tidak akan
terjadi kecuali atas izin dan pertolonganNya.

Meskipun saya telah berusaha dengan segenap kemampuan yang ada
untuk menyajikan skripsi ini dengan sebaik-baiknya, namun skripsi ini masih saja
ditemui berbagai macam kekurangan dan kelemahan. Oleh karena itu, kritik dan
saran sangat dinantikan demi meningkatkan pengetahuan saya.

Akhirnya semoga karya sederhana ini dapat bermanfaat bagi semua pihak

dan saya senantiasa bisa terus istigomah untuk terus belajar dan belajar, Amin.
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